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Rian Sofyan Hidayatulloh. E0013339.PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA 
PERDAGANGAN HIU DI TEMPAT PELELANGAN IKAN (TPI) DESA 
TANJUNG LUAR BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 31 
TAHUN 2004 JUNCTO UNDANG-UDANG NOMOR 45 TAHUN 2009 
TENTANG PERIKANAN . Penulisan Hukum (Skripsi). Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkajiimplementasi Undang-Undang Nomor 
31 Tahun 2004 juncto Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan 
terhadap perdagangan hiu di TPI Tanjung Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten 
Lombok Timur dan pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku perdagangan hiu di 
TPI Tanjung Luar. 
Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yang bersifat 
deskriptif.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif.Penelitian ini menggunakan bahan hukum primer dan sekunder. Bahan 
hukum primer yang digunakan adalah dari hasil wawancara nelayan dan pedagang 
hiu yang ada di TPI Desa Tanjung Luar, sedangkan bahan hukum sekunder yang 
digunakan adalah buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara atau interview. 
Berdasarkan dari hasil penelitian,implementasi Undang-Undang Nomor 31 
Tahun 2004 juncto Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan 
terhadap perdagangan hiu di TPI Tanjung Luar masih terdapat penyimpangan, hal ini 
disebabkan oleh 3 (tiga) faktor yaitu belum adanya substansi hukum yang mengatur 
perlindungan hiu secara lebih lanjut, struktur hukum yang masih kurang memahami 
spesies dan perlindunganya, serta budaya hukum masyarakat sekitar TPI Tanjung 
Luar yang telah menganggap penangkapan hiu secara umum merupakan hal yang  
biasa.Pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku perdagangan hiu di TPI Tanjung 
Luar belum dapat diterapkan karena belum terdapat ketentuan hukum yang secara 
jelas dan tegas yang melarang adanya eksploitasi hiu untuk diperdagangkan, 
Intepretasi/penafsiran hukum pada Pasal 12 ayat (1) Undang-Undang Nomor 31 
Tahun 2004 juncto Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan, 
dengan adanya penafsiran ini maka eksploitasi hiu untuk diperdagangkan dapat 
dikategorikan sebagai suatu perbuatan yang menimbulkan kerusakan sumber daya 
perikanan dan/atau lingkunganya sehingga pelaku perbuatan tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 









Rian Sofyan Hidayatulloh. E0013339.CRIMINAL RESPONSIBILITY OF 
SHARK TRADING IN TANJUNG LUAR FISH AUCTION BASED ON THE 
LAW NUMBER 45 YEAR 2009 JUNCTO THE LAW NUMBER 31 YEAR 2004 
CONCERNING FISHERIES. Thesis. Law Faculty of Sebelas Maret University 
Surakarta 
This study aims to examine the implementation of Act Number 31 Year 2004 
Juncto Act Number 45 Year 2009 about Fisheries on the sharks trading in Tanjung 
Luar Fish Auction, Keruak Subdistrict, East Lombok Regency and criminal liability 
to shark sellers in Tanjung Luar Fish Auction. 
This research is a descriptive empirical law research. The approach used in 
this study is a qualitative approach. This study uses primary and secondary legal 
materials. Primary legal material that used are from the interviews of fishermen and 
shark traders in Tanjung Luar Fish Auction Subdistrict, while the secondary legal 
materials that used are books, journals, and articles that related to this research. 
This research uses the interview technique. 
Based on the results of the study, implementation of Act No. 31 Year 2004 
Juncto Act No. 45 Year 2009 about Fisheries on shark traders in Tanjung Luar Fish 
Auction has not been accounted, it caused by 3 (three) factors namely the absence of 
legal substance regulate further about shark protection, legal structures that still lack 
to understand the species of the sharks and their protection, as well as the legal 
culture of the community around the Tanjung Luar Fish Auction that has considered 
shark fishing is common in their culture. The criminal liability against shark sellers 
in Tanjung Luar Fish Auction still can’t be applied because there has been no 
criminalization against the exploitation of sharks such as the catch and trade of 
sharks at Tanjung Luar Fish Auction, criminalization policy is needed to determine 
the trade of each species of sharks as a criminal act. 
 






Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
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Penulisan hukum ini penulis persembahkan kepada: 
1. Kepada orang tua penulis Bapak Mariman dan Ibu Sutini 
2. Orang Tua Keduaku Pakde Agus Taryanto dan Budhe Ranti  
3. Adikku Aprillia Airanti Lestasi 
4. Teman-tema crew Yi-Rent Camera & Studio Rental 
5. Keluarga Besar Kost Nikmat Rasa dan Band Gagal 2Listen 





 Puja dan puji syukur, penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 
berkat rahmat dan ridho-Nya lah penulis mendapatkan kekuatan dan bekal ilmu 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi sederhana ini. Dengan rasa bangga dan 
bahagia penulis persembahkan dan ucapkan terima kasih kepada: 
1. Allah SWT, karena hanya atas izin dan karunia-Nya lah maka skripsi ini dapat 
disusun dan selesai pada waktunya. Puji syukur kepadaNya yang telah 
mengabulkan segala do’a. 
2. Prof. Dr.H. Ravik Karsidi M.S.,selaku Rektor Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
3. Prof. Dr. Supanto S.H., M.Hum., selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas 
Sebelas Maret Surakarta yang telah memberikan ijin dan kesempatan kepada 
penulis untuk mengembangkan ilmu hukum dalam menyelesaikan penulisan 
hukum ini. 
4. Ibu Subekti S.H.,M.H., selaku Kepala Bagian Hukum Pidana yang telah 
memberikan ijin dalam menyelesaikan penulisan hukum ini. 
5. Dosen pembimbing saya, Ibu Lushiana Primasari, S.H., M.H., yang selalu 
membimbing penulis dalam menyusun skripsi, walaupun terkadang penulis 
banyak melakukan kesalahan. 
6. Pembimbing akademik saya, Bapak Waluyo, S.H., M.Si., yang selalu 
memberikan motivasi dan semangat dalam menyusun skripsi yang sederhana 
ini. 
7. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum yang 
selalu memberikan dukungan dan menyemangati penulis. 
8. Ayah, Ibu, Pakdhe, Budhe dan adik penulis yang tidak berhenti-hentinya 
memberikan dukungan moral maupun mental dalam penyusunan skripsi ini. 
x 
 
9. Staff administrasi Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum yang selalu 
senang hati mendukung serta membantu penulis perihal administrasi 
mengenai skripsi. 
10. Ibrahim Adam yang telah bersedia menemani penulis dalam penelitian ini 
walaupun harus berangkat dengan sepeda motor dari Solo-Lombok Timur 
11. Keluarga Besar Daeng Abdullah dan Ibu Endang yang telah menampung dan 
menghidupi saya selama masa penelitian. 
12. Daeng Dandy Rahmat serta teman-teman lain di Desa Ketapang Raya dan 
Tanjung Luar yang selalu membantu saya dalam penelitian ini. 
13. Petugas TPI Tanjung Luar, Dinas Kelautan dan Perikanan Lombok Timur 
serta pihak lain yang terlibat dalam penelitian ini. 
14. Teman-teman Tim KKN Tanjung Luar 2016 dan 2017 
Skripsi ini menggambarkan bagaimana implementasi Undang-Undang Nomor 
31 Tahun 2004 juncto Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan 
terhadap Perdagangan Hiu di TPI Desa Tanjung Luar, berikut pertanggungjawaban 
pidana terhadap setiap pelaku perdagangan hiu di TPI Desa Tanjung Luar. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan hukum (skripsi) ini terdapat 
banyak kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu kritik dan saran yang 
membangun sangat diharapkan guna memperbaiki serta kesempurnaan penulisan 
hukum (skripsi) ini. Penulis berharap semoga hasil penulisan hukum (skripsi) ini 
dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
 
Surakarta,   17 Januari 2018 
Penulis  
 





HALAMAN JUDUL ………………………………………………………  i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING …………………………..   ii 
HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI …………………………………   iii 
HALAMAN PERNYATAAN …………………………………………….  iv 
ABSTRAK ………………………………………………………………...  v 
ABSTRACT ………………………………………………………………...  vi 
HALAMAN MOTTO ……………………………………………………..  vii 
HALAMAN PERSEMBAHAN …………………………………………..   viii 
KATA PENGANTAR ……………………………………………………..  ix 
DAFTAR ISI ………………………………………………………………  xi 
DAFTAR TABEL …………………………………………………………  xiv 
DAFTAR GAMBAR ……………………………………………………...  xv 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ………………………………………...  1 
B. Rumusan Masalah ………………………………………………  9 
C. Tujuan Penelitian ……………………………………………….. 10 
D. Manfaat Penelitian ……………………………………………… 10 
E. Metode Penelitian ………………………………………………. 11 
1. Jenis Penelitian ……………………...………………………  11 
2. Sifat Penelitian ………………...……………………………  12 
3. Pendekatan Penelitian ………………………………………. 12 
4. Lokasi Penelitian …...……………………………………….  12 
5. Jenis Data dan Sumber Data Penelitian …………………….. 13 
6. Teknik Pengumpulan Data ………………………………….  14 
7. Teknik Analisis Data ………………………………………..  16 




BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Kerangka Teori ……………………………………………  20 
1. Penafsiran Hukum (Interpretasi) ……….........………...  20 
2. Pertanggungjawaban Pidana dan Peluasanya ……….....  23 
a) Pertanggungjawaban Pidana ……………………....  23 
b) Perluasan Pertanggungjawaban Pidana …………...  27 
3. Tindak Pidana Perikanan ………………………………  28 
a) Tindak Pidana ……...……………………………...  28 
b) Unsur-Unsur Tindak Pidana ……….……..……….  29 
c) Tindak Pidana Perikanan …………...……………..  30 
B. Kerangka Pemikiran …………………………...…………….  41 
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian ………..…………………………………….  44 
B. Pembahasan ………….………………………….…………...  53 
1. Implementasi Undang-Undang Nomor 31 
Tahun 2004 juncto Undang-Undang Nomor 
45 Tahun 2009 tentang Perikanan 
terhadapPerdagangan Hiu di TPIDesa Tanjung 
Luar………………...........................………… …...........  53 
2. Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelaku 
Perdagangan Hiu di Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI)Desa Tanjung Luar ………………………………  82 
BAB IV SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan ………………………………………………………... 105 
B. Saran …………………………………………………………….  106 






Lampiran 1: Dokumentasi Proses Pendaratan Hiu di Dermaga 
 TPI Tanjung Luar ………………………………………….  111 
Lampiran 2: Dokumentasi Proses Pelelangan dan Pemotongan  
Hiu di TPI Tanjung Luar ……………………………………  112 
Lampiran 3: Dokumentasi Papan Informasi Hiu dan Pari di  
Kantor TPI Tanjung Luar ……………………………………  113 
Lampiran 4: Surat Permohonan Ijin Penelitian Bappeda 
Lombok  
Timur …………………………………………………………  114 
Lampiran 5: Surat Pemakluman Penelitian/Survey Bappeda  
Lombok Timur ………………………………………………..  115 
Lampiran 6: Surat Ijin Penelitian Dinas Kelautan dan 
Perikanan  






Tabel 1. Tabel Pendaratan Hiu di TPI Desa Tanjung Luar ………………...  4 
Tabel 2. Tabel Nilai Ekonomis Hiu ………………………………………..  52 
Tabel 3. Tabel Produksi Hiu di Indonesia Periode 2005-2011 …………….  58 
Tabel 4. Tabel Sentra Produksi Hiu berikut WPP-nya ……………………..  59 
Tabel 5. Nilai Ekonomis Hiu di TPI Tanjung Luar ………………………...  60 
Tabel 6. Tabel Daftar Hiu Terancam Punah berdasarkan data IUCN ……… 62 
Tabel 7. Tabel Peraturan Perundang-Undangan tentang Larangan Ekspor 
Hiu Martil (Spyrna Sp) …………………………………………… 66 
Tabel 8. Tabel Peraturan Perlindungan Hiu ………………………………… 85 
Tabel 9. Tabel Jenis Tindak Pidana dalam Pasal 100B ……………………... 87 
Tabel 10. Tabel Perbandingan Hukum Perlindungan Hiu Eropa dengan  
Indonesia …………………………………………………………. 98 








Gambar 1. Grafik Pendaratan Hiu di TPI Desa Tanjung Luar …………….  5 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran …………………………………………… 41 
Gambar 3. Wawancara Narasumber 1 ……………………………………... 46 
Gambar 4. Proses Bongkar Muatan Hiu oleh ABK ………………………... 48 
Gambar 5. Ilustrasi Konstruksi Rawai Apung ……………………………... 48 
Gambar 6. Aktivitas Pelelangan Hiu oleh Petugas TPI Tanjung Luar …….. 50 
Gambar 7. Pendataan dan Identifikasi Hiu oleh Petugas Lapangan WCS … 52 
Gambar 8. Peta Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik Indonesia …….. 59 
Gambar 9. Grafik Perbandingan Jenis Kelamin Tangkapan Hiu Martil 
 (Sphytna lewini sp) di TPI Tanjung Luar …………………….. 64 
Gambar 10. Hiu Martil (Spyrna sp) di TPI Tanjung Luar …………………. 65 
Gambar 11. Foto Aktivitas Pemotongan Daging Hiu di TPI Tanjung  
Luar …………………………………………………………... 72 
Gambar 12. Foto Aktivitas Pelelangan Hiu di TPI Tanjung Luar ………….. 73
16 
 
 
